
 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 

  



 



 

 

  



 

 

PEDOMAN OBSERVASI (PENGAMATAN) 

ANALISIS MEREK YANG DITOLAK KARENA MEMPUNYAI PERSAMAAN 

PADA POKOKNYA DENGAN MEREK TERDAFTAR  

1. Lembar Checklist 

Tabel 1. Lembar Checklist Pengamatan Merek Hanna Water 

Foto Aspek yang 

Diamati 

Sama Tidak 

Sama 

Komentar 

Hanna Water  

 

 

 

Gambar    

Logo   

Nama   

Kata   

Huruf   

Susunan 

Warna 

  

Produk   

Kualitas      

 

 

 

Tabel 2. Lembar Checklist Pengamatan Merek Hijrah 

Foto Aspek yang 

Diamati 

Sama Tidak 

Sama 

Komentar 

Hijrah  

 

 

 

Gambar    

Logo   

Nama   

Kata   

Huruf   

Susunan 

Warna 

  

Produk   

Kualitas   

 

 

 

 



 

 

Tabel 3. Lembar Checklist Pengamatan Merek Hijrah 

Foto Aspek yang Diamati sama Tidak 

Sama 

Komentar 

Djempok Ok 

 

 
 

 

Gambar    

Logo   

Nama   

Kata   

Huruf   

Susunan 

Warna 

  

Produk   

Kualitas   

 

 

2. Data pada Pangkalan Data Kekayaan Intelektual 

 

 
Gambar 1. Website Pangkalan Data Kekayaan Intelektual (pdki-indonesia.dgip.go.id) 

 

 



 

Gambar 2. Merek Hanna Water yang Ditolak 

 
Gambar 3. Merek Hanaqua yang Terdaftar. 

 

 
Gambar 4. Merek Hijrah yang Ditolak 

 

 
Gambar 5. Merek Hijraplus yang Terdaftar 

 

 

 



 

 
Gambar 6. Merek Djempol Ok yang Ditolak 

 

 
Gambar 7. Merek Jempol Ok yang dimohonkan lebih dulu 

 

 

  
Gambar 8. Penelusuran PDKI  

 

 



 

    
Gambar 9. Merek Hannaqua 

 

   
Gambar 10. Merek Hijraplus 

 

 
Gambar 11. Merek jempol Ok 

   



 

3. Pengecekkan Merek di PDKI 

a) Merek Hanna Water 

 

 
 

 
 

Penelusuran kata “Hana” 

 
 

Penelusuran kata “Hanap” 

 
 

 



 

 

b) Merek Hijrah 

 
 

 

 
 

Penelusuran kata “Hyjrah” 

 
 

Penelusuran Kata “hicrah” 

 
 



 

c) Merek Djempol Ok 

 

 
 

 
 

Penelusuran Kata “Jempol Ok” 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW)  

ANALISIS MEREK YANG DITOLAK KARENA MEMPUNYAI PERSAMAAN 

PADA POKOKNYA DENGAN MEREK TERDAFTAR  

 Identitas Peneliti 

Nama   : Redita Septia Sari 

Jabatan   : Mahasiswa 

Asal Instansi  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari 

Tujuan Penelitian  : Penyusunan Tugas Akhir Program Sarjana  

 

 Identitas Narasumber 

Nama   : Zulfaida 

Jabatan   : Pegawai Sub Bidang Pelayanan Kekayaan Intelektual 

Tanggal Wawancara : Rabu, 19 September 2022 

 

 Daftar Pertanyaan 

1. Apa upaya hukum yang dapat dilakukan apabila permohonan pendaftaran merek 

ditolak oleh DJKI?  

2. Apakah sebelum berkas permohonan pendaftaran merek diterima di Kanwil, 

apakah pegaawai melakukan pemeriksaan terlebih dahulu untuk memastikan 

bahwa tidak adanya merek yang sama guna mencegah permohonan pendaftaran 

merek ditolak? 

3. Apabila didapati pendaftaran merek yang dicurigai memiliki persamaan pada 

pokoknya atau keseluruhannya apakah pemohon itu didasari pada itikad tidak 

baik?  

4. Apakah permohoan pendafataran pada merek Hijrah, Hanna Water dan Djempol 

Ok tidak melakukan perbaikan atas usulan penolakan mereknya? 

 

 

  



 

TABEL CODING 

Sumber   : Wawancara dengan Pegawai Pelayanan Kekayaan Intelektual 

Informan I  :  Maryati 

Periode Wawancara  : 10 Agustus 2022 

TRANSKIP OPEN CODING 

KODE 

Pertanyaan :  

Apa yang menjadi pembeda dari suatu merek? 

 

Jawaban: 

Merek memiliki banyak unsur, unsur inilah yang menjadi 

patokan pembeda dan yang menjadi pertimbangan untuk 

menerima dan menolak suatu permohonan pendaftaran merek 

itu dengan mempertimbangkan unsur-unsur dalam merek. 

Kami disini yang dimaksud daya pembeda itu bukan Cuma 

dari namanya saja lantas kami langsung mengatakan bahwa 

merek itu memiliki persamaan, kami bisa pertimbangkan dari 

hurufnya, dari logonya, angkanya, gambarnya dan lain-lain. 

Seperti contoh kasus yang lagi hangat sekarang ya, adek 

mungkin tau MS Glow, nah sengketa MS Glow dan PS Glow 

ini kan bersengketa karena kasus persamaan pada pokoknya. 

Memang kedua merek ini sama-sama merupakan produk 

kecantikan tapi banyak ketidasamaan yang kami temukan 

disini. Contoh PS Glow dan Ms Glow, dari logonya saja kan 

dia sudah ketahuan bahwa kedua produk ini berbeda. Kami 

disini juga daya pembedanya bukan Cuma 1 tapi lebih dari 

satu. Sudah ada dari logonya, makanya waktu itu kami dari 

Pemeriksa kami menerima, kami beri kesempatan terdaftar nya 

merek ini. Seperti unsur huruf dan kata “Glow” kan kata milik 

umum, makanya glow bukan dipandang sebagai merek, tetapi 

yang dipandang sebagai merek adalah MS dan PS, ini kami 

sudah menganggap berbeda. Seandainya MS dan NS barulah 

kami anggap bahwa ini persamaan pada pokoknya karena N 

dan M itu memiliki persamaan dari cara penyebutannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 

Pertanyaan: 

Alat apa yang dilakukan bagi Periksa Merek di DJKI? 

 

Jawaban: 

Kami disini punya website namanya itu PDKI (pdki-

indonesia.dgip.go.id) tapi ini bisa di akses secara umum juga. 

Didalam pdki nanti ada kategori Kekayaan Intelektual yang 

ingin dicari, misal Merek, tinggal masukkan namanya saja. 

kalau adik Tanya kami dari Periksa gunakan alat apa untuk 

memeriksa pendaftaran merek, kami juga gunakan PDKI, tapi 

ada beberapa item didalam PDKI ini yang hanya bisa diakses 

oleh kami-kami. Setelah itu kami melihat berdasarkan unsur-

unsur yang jadi daya pembedanya, kalau dia dominan sama 

 

 

 

 

4.2 



 

kami tolak tapi kalau kami anggap berbeda kami terima. 

Karena sebenarnya yang menjadi kunci merek ini hanya daya 

pembeda dik.  

Pertanyaan: 

Analisis apa yang digunakan untuk mengetahui merek yang 

ingin didaftar benar-benar memiiki daya pembeda dengan 

merek terdaftar? 

 

Jawaban: 

Seperti yang saya bilan tadi, pertimbangannya itu ada banyak. 

Dalam merek, bukan cuman nama saja, ada huruf, angka, 

warna, kemasan. Dan itu yang jadi pertimbangan kami untuk 

menilai perbedaan pada merek yang ingin didaftar dan telah 

terdaftar atau sudah dimohonkan lebih duu pendaftarannya. 

 

 

Lembar Checklis 

Observasi Merek. 

 

  



 

Sumber   : Wawancara dengan Pegawai Pelayanan Kekayaan Intelektual 

Informan II  :  Zulfaida 

Periode Wawancara  : 19 September 2022 

TRANSKIP OPEN CODING 

KODE 

Pertanyaan: 

Berapa lama permohonan pendaftaran merek di periksa? 

 

Biasanya itu merek yang didaftar kesini, keluar 

pemberitahuannya itu lama, kurang lebih setahun. Kalau 

paling cepat itu 9 bulan tapi jarang terjadi. Pendaftaran merek 

lama memang karena panjang prosesnya. 

 

 

 

 

 

4.3 

Pertanyaan: 

Kalau pada saat pemberitahuan ditolak, apa upaya hukum 

yang bisa dilakukan?  

 

Jawaban: 

Pemohon bisa ajukan keberatan, biasanya itu sebutannya 

tanggapan, kalau pada akhirnya masih ditolak lagi, tapi 

pemohon ini ingin mereknya didaftar, pemohon bisa ajukan 

banding lagi. Tapi ini prosesnya lama sekali juga. 

 

 

 

 

4.3 

Pertanyaan: 

apakah pemohon sebelum mendaftarkan mereknya, Pegawai 

disini bu bantu cek kan terhadap merek yang telah terdaftar? 

 

Jawaban: 

Kami disini bantu cekkan di pdki, kalau kami tidak temukan 

merek yang sama dan sejenis, kami terima berkas 

pendaftarannya. 

Kalau itu merek yang ditolak, kami juga sebenarnya tidak tau 

ternyata ada usulan penolakannya, dari pihak pemohon juga 

tidak tau. Karena sebenarnya tugasnya kami itu bentuk 

pelayanan Kekayaan Intelektual, perpanjangan tangan dari 

DJKI, bukan kami yang memeriksa merek, tapi kami hanya 

menerima pelayanan permohonan pendaftaran merek. 

Selebihnya kami serahkan ke DJKI. 

 

 

 

 

 

4.3 

Pertanyaan: 

Apakah ketiga merek ini dilandasi itikad tidak baik? 

 

Jawaban: 

Tidak juga, karena itu tadi mereka tidak tau artinya kan tdk 

ada maksud meniru disini. Mereka ingin ajukan keberatan, tapi 

mereka pertimbangkan juga karena prosesnya yang lama.  

 

 

 

4.3 dan 4.5 

 

 

  



 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1. Kanwil Kemenkumham Prov. 

Sultra 

 

  

Gambar 2. Event Mobile Intellectual Property Clinic 

(10 Agustus 2022) 

Gambar 3. Pengisian Buku Tamu 
 

Gambar 4. Loby Pelayanan Hukum 



 

 
Gambar 5. Ruangan Sub Bidang Pelayanan 

Hukum Umum & HKI 

 

 
Gambar 7. Pusat Informasi Kanwil 

kemenkumham Prov. Sultra 

 
Gambar 6. Ruangan Kepala Sub Bidang Pelayanan 

Kekayaan Intelektual Kanwil Kemenkumham Sultra, 

Bpk. Pandapotan Harahap, S.H 

 

 
Gambar 8. Jenis Layanan Pelayanan Hukum & HAM 

 
Gambar 9. Lembar Berkas dan Arsip 

Pelayanan Kekayaan Intelektual dan 

Pelayanan Hukum Umum 

 
Gambar 8. Konsultasi KI Merek 

 

 



 

 
Gambar 9. Roving Seminar Nasional 

kekayaan Intelektual. Yasona Mendengar 

di Makassar, Sulawesi Selatan. 
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